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ABSTRAK 

 

 

 

Pendapatan Rumahtangga Anggota Gapoktan Air Pakuan, Pekon Suka 

Pura, Lampung Barat : Peranan Prasarana Wilayah Dan Faktor Sosial 

Demografi 

 

 

Oleh 

 

 

Riskyana 

 

 

 

 

Petani Pekon Suka Pura tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani Hutan 

(Gapoktan) Air Pakuan yang berdiri sejak 30 Mei 2015 dengan nomor registrasi 

18/04/05/2012/KTH.1532-1538/2015. Mayoritas petani di Gapoktan Air Pakuan 

beragroforestri kopi dalam pengelolaan lahannya. Produktivitas kopi petani di 

Gapoktan Air Pakuan masih rendah.  Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 

rendahnya produktivitas kopi tersebut bukan disebabkan oleh faktor alam maupun 

faktor modal/biaya dalam melaksanakan agroforestrinya. Oleh sebab itu, penelitian 

ini akan mengidentifikasi peran prasarana wilayah dan faktor sosial demografi 

terhadap pendapatan petani di Gapoktan Air Pakuan. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan mewawancarai 71 responden yang ditentukan secara acak. Data 

dianalasis dengan metode regresi linear berganda. Peranan prasarana wilayah di 

Gapoktan Air Pakuan yang sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani adalah 

akses jalan.  Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, akses jalan 

menunjukkan koefisien positif yang mengartikan jika terjadi peningkatan kualitas 

jalan, maka pendapatan petani akan semakin meningkat sebesar Rp 4.489.165. 

Faktor sosial demografi berupa luas lahan menjadi variabel yang sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan petani.  Nilai persamaan regresi menunjukkan 

koefisien positif pendapatan petani akan semakin meningkat sebesar Rp 13.659.207 

pada setiap penambahan satu hektar luas lahan garapan. 
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Household Income of Gapoktan Air Pakuan Members, Pekon Suka Pura, West 

Lampung: Role of Regional Infrastructure and Social Demographic Factors 

 

By 

 

 

Riskyana 

 

 

 

 

Pekon Suka Pura farmers are members of the Air Pakuan Farmers Group 

Association (Gapoktan) which was established on May 30, 2015 with registration 

number 18/04/05/2012/KTH.1532-1538/2015. The majority of farmers in 

Gapoktan Air Pakuan practice coffee agroforestry in their land management. The 

productivity of coffee farmers in Gapoktan Air Pakuan is still low. Previous 

research explained that the low coffee productivity was not caused by natural 

factors or capital/cost factors in implementing agroforestry. Therefore, this study 

will identify the role of regional infrastructure and social demographic factors on 

farmer income in Gapoktan Air Pakuan. The data collection method was carried 

out by interviewing 71 respondents who were determined randomly. Data 

analyzed with multiple linear regression method. The role of regional 

infrastructure in Air Pakuan Gapoktan which is very influential on farmers' 

income is road access. Based on the multiple linear regression equation, road 

access shows a positive coefficient which means that if there is an increase in the 

quality of the road, the farmers' income will increase by IDR 4,489,165. The 

social demographic factor in the form of land area is a variable that greatly 

influences farmers' income. The value of the regression equation shows that the 

positive coefficient of farmer income will increase by IDR 13,659,207 for each 

additional one hectare of arable land. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Kecamatan Sumber Jaya secara administrasi merupakan kecamatan tertua 

dari 26 kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Barat.  Kecamatan 

Sumber Jaya terbagi menjadi enam pekon salah satunya yaitu Pekon Suka Pura 

(Soimah dan Ardiansyah, 2018). Data statistik Kecamatan Sumber Jaya 2016 

menunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga di Pekon Suka Pura merupakan 

petani (Soimah dan Prakarsa, 2017).  Petani Pekon Suka Pura tergabung dalam 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Air Pakuan yang berdiri sejak 30 Mei 2015 

dengan nomor registrasi 18/04/05/2012/KTH.1532-1538/2015. 

Produktivitas kopi yang dihasilkan Kecamatan Sumber Jaya rata-rata selama 

tahun 2015-2018 sebanyak 1.025 ton/ha/tahun (Pangestu dan Utama, 2019), 

sedangkan pada tahun 2016 petani-petani kopi di Gapoktan Air Pakuan hanya 

memiliki produtivitas sebesar 0.9 ton/ha/tahun (Rakasiwi et al., 2018).  

Produktivitas tersebut dinilai masih rendah dibandingkan dengan potensi ideal 

Provinsi Lampung dengan produktivitas sebesar 1,2 ton/ha/tahun (Tania et al., 

2019).  Jumlah produksi tersebut dirasa kurang maksimal karena belum mampu 

menutupi modal yang dikeluarkan petani, sehingga petani sering mengalami 

kerugian.  Tinggi rendahnya produktivitas yang dihasilkan akan berpengaruh 

terhadap peningkatan atau penurunan pendapatan yang diterima oleh petani 

(Alitawan dan Sutrisna, 2017). 

Tinggi rendahnya pendapatan petani dipengaruhi oleh produktivitas yang 

terdiri dari beberapa faktor produksi seperti faktor alam, faktor tenaga kerja, 

faktor manajemen dan faktor modal (Banowati dan Sriyanto, 2013).  Sebagian 

dari faktor alam, faktor modal dan faktor tenaga kerja dalam usahatani kopi di 
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Gapoktan Air Pakuan sudah dianalisis oleh Rakasiwi et al. (2018).  Hasilnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tidak mampu mendukung produksi 

petani kopi (Rakasiwi et al., 2018).  Ketinggian tempat, kemiringan lereng dan 

curah hujan justru merupakan faktor alam yang harus dipertimbangkan dalam 

memproduksi kopi di Gapoktan Air Pakuan (Rakasiwi et al., 2018).  Tenaga kerja 

yang dilibatkan dalam agroforestri kopi Gapoktan Air Pakuan juga sudah 

meminimalisir biaya produksi dan lebih memaksimalkan kontribusi seluruh 

anggota keluarga petani (Rakasiwi et al., 2018). 

Faktor manajemen agroforestri berperan dalam meningkatkan pendapatan 

petani.  Banyak faktor yang mempengaruhi manajemen agroforestri antara lain 

faktor sosial demografi dan ekonomi (Soekartawi, 1990).  Karakteristik tenaga 

kerja yang termasuk faktor demografi harus juga dipertimbangkan namun belum 

terdapat penelitian yang mengidentifikasi karakteristik tenaga kerja di Gapoktan 

Air Pakuan.  Karakteristik tenaga kerja yang memiliki pengaruh nyata terhadap 

pendapatan meliputi umur, pendidikan, peran dalam Gapoktan, pekerjaan 

sampingan dan jumlah tanggungan (Yudischa et al., 2014; Widyasworo, 2014; 

Winarni et al., 2016 dan Idayanti et al., 2019).  Disisi lain, faktor-faktor sosial 

yang juga jadi pertimbangan meliputi program pelatihan, program bantuan sosial 

(bibit dan pupuk), luas lahan garapan, dan jumlah jenis tanaman (Yudischa et al., 

2014; Puspasari et al., 2017, dan Idayanti et al., 2019).  

Pendapatan petani dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan 

produktivitas.  Selain itu perlu juga ditunjang oleh prasarana wilayah seperti akses 

jalan dan akses informasi pemasaran yang memadai.  Kemudahan akses jalan 

memengaruhi pendapatan karena dapat menunjang tercapainya produktivitas 

petani yang optimal (Labombang, 2011).  Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

akan menganalisis peranan prasarana wilayah dan faktor sosial demografi 

terhadap pendapatan petani kopi di Gapoktan Air Pakuan karena lokasi ini 

spesifik, yaitu dekat dengan jalan raya tetapi sebagian besar masyarakatnya adalah 

petani hutan.  Masyarakat yang tinggal dekat dengan jalan raya umumnya 

cenderung berubah dari petani (on farm) menjadi pekerjaan selain bertani (off 

farm) (Fitriana, 2014; Harahap dan Herman, 2018). 



3 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

a. Menetapkan peranan prasarana wilayah terhadap pendapatan petani di 

Gapoktan Air Pakuan. 

b. Menetapkan peranan faktor sosial demografi terhadap pendapatan petani di 

Gapoktan Air Pakuan. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Produktivitas kopi petani di Gapoktan Air Pakuan masih rendah.  Penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa rendahnya produktivitas kopi tersebut bukan 

disebabkan oleh faktor alam maupun faktor modal/biaya dalam melaksanakan 

agroforestrinya.  Oleh sebab itu, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor sosial 

demografi petani di Gapoktan Air Pakuan. 

Faktor sosial yang akan diidentifikasi meliputi beberapa karakteristik, seperti 

luas lahan garapan, jumlah jenis tanaman, bantuan bibit dan pupuk, program 

pelatihan, akses jalan dan akses informasi.  Selanjutnya faktor demografi meliputi 

umur, pendidikan, peran dalam kelompok tani, pekerjaan sampingan dan jumlah 

tanggungan.  Penelitian Yudischa et al. (2014) dan Adalina et al. (2015) 

menyatakan bahwa faktor sosial demografi memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pendapatan keluarga petani. 

Informasi mengenai berbagai faktor produksi, diharapkan dapat digunakan 

petani Gapoktan Air Pakuan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengelola agroforestrinya lebih maksimal dan pendapatannya ikut meningkat.  

Selain itu, pemerintah setempat juga dapat memanfaatkan informasi ini untuk 

turut membantu dan memfasilitasi petani dalam memaksimalkan produksi kopi di 

Gapoktan Air Pakuan meningkat.  Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini dengan 

kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada Gambar 1. 
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Tidak nyata 

Petani Gapoktan Air Pakuan 

Karakteristik sosial: 

1. Luas lahan garapan 

2. Jumlah jenis 

tanaman 

3. Bantuan bibit dan 

pupuk 

4. Program pelatihan 

Karakteristik demografi: 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Status keanggotaan 

Gapoktan 

4. Pekerjaan sampingan 

5. Jumlah tanggungan 

Nyata 

Pendapatan petani meningkat 

diidentifikasi 

dianalisis perannya terhadap perdapatan 

dioptimalkan 

Ketersediaan dan 

penggunaan 

prasarana 

wilayah: 

1. Akses jalan 

2. Akses 

informasi 

Gambar 1. Kerangka pemikiran dalam penelitian. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Gapoktan Air Pakuan 

Gapoktan Air Pakuan merupakan gabungan Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Air Pakuan 1 sampai dengan KTH Air Pakuan 8.  Gapoktan ini terletak di Pekon 

Suka Pura, Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat.  Pekon Suka 

Pura dilihat secara geografis terletak pada posisi 04058’ BT sampai 05001’ BT dan 

104028’LS sampai 104030’ LS.  Pekon Suka Pura memiliki batas sebelah Utara 

dengan Desa Dwikora, Kecamatan Balik Bukit, Lampung Utara; sebelah Selatan 

berbatasan dengan Pekon Simpangsari dan Way Petai; sebelah Barat berbatasan 

dengan Gunung Benatan, Gunung Remas; Sebelah Timur berbatasan dengan 

Hutan Lindung Register 45B, Bukit Rigis (Fathullah et al., 2005). 

Jenis penggunaan lahan Gapoktan Air Pakuan yaitu agroforestri yang 

ngombinasikan tanaman kopi dengan tanaman kehutanan dan hanya sebagian 

kecil penggunaan lahannya untuk sawah.  Lahan kering Gapoktan Air Pakuan 

digunakan sebagai pemukiman/pekarangan dan ladang, sedangkan lahan basah 

berupa sawah, rawa dan waduk (Rakasiwi et al., 2018). 

 

 

2.2. Pendapatan Rumahtangga Anggota Gapoktan Air Pakuan  

Pendapatan rumahtangga adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 

individu masyarakat atau tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu sebagai 

imbalan atas jasa atau faktor-faktor produksi yang diberikan.  Pendapatan 

rumahtangga anggota Gapoktan Air Pakuan  merupakan hasil pengurangan antara 

jumlah seluruh penjualan dengan jumlah seluruh pengeluaran selama produksi 

mulai daripersiapan hingga panen (Amisan et al., 2017).  Hidayani et al. (2018) 

juga menyebutkan bahwa pendapatan petani adalah selisih antara total penerimaan 
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atas usahatani yang belum dikurangi biaya produksi dengan total biaya produksi 

usahatani tersebut. 

Pendapatan petani sering mengalami perubahan baik berupa peningkatan 

maupun penurunan.  Dinamika pendapatan petani memiliki hubungan yang erat 

dengan produktivitas yang diperoleh petani.  Menurunnya pendapatan petani 

dapat disebabkan oleh produktivitas petani yang juga menurun (Djuwendah et al., 

2018 dan Haryoko et al., 2018).  Selain itu, meningkatnya pendapatan petani salah 

satunya dipengaruhi oleh produktivitas petani yang tinggi (Tarigan et al., 2014).  

Farmasari dan Nasir (2018) menambahkan bahwa produktivitas petani tidak 

hanya mampu meningkatkan pendapatan petani namun dapat memengaruhi 

pendapatan daerah dan pendapatan nasional. 

Petani biasanya memperoleh pendapatan utama mereka dari penjualan hasil 

panen.  Petani memperoleh pendapatan utama dari penjualan hasil pertanian 

seperti tanaman pangan, sayuran, buah-buahan, dan komoditas lainnya (Huhasna 

et al., 2021).  Selain itu, petani juga dapat memperoleh pendapatan dari sumber-

sumber lain seperti ternak, produk olahan, dan kegiatan pariwisata di pertanian.  

Pendapatan ini dapat berasal dari penjualan hasil pertanian langsung ke 

konsumen, penjualan ke pasar lokal atau pasar grosir, atau melalui kontrak dengan 

perusahaan pengolahan pangan atau eksportir (Pratiwi et al., 2019).  Harga yang 

diterima petani dapat bervariasi tergantung pada permintaan pasar, persaingan, 

dan musim panen.  Petani seringkali menghadapi tantangan dan risiko yang dapat 

mempengaruhi pendapatan mereka. Beberapa contoh termasuk fluktuasi harga 

komoditas, perubahan iklim yang dapat menyebabkan gagal panen, serangan 

hama dan penyakit tanaman, serta akses terbatas terhadap modal, teknologi, atau 

infrastruktur pertanian yang memadai (Adhy dan Kamaluddin, 2022).   

Langkah-langkah penting untuk meningkatkan pendapatan petani meliputi 

penyediaan akses terhadap modal dan kredit yang terjangkau, pembangunan 

infrastruktur pertanian, pelatihan teknis, penggunaan teknologi pertanian yang 

tepat, diversifikasi usaha pertanian, dan peningkatan akses ke pasar yang adil. 

Sebagai upaya meningkatkan pendapatan, beberapa petani juga terlibat dalam 

kegiatan sampingan seperti beternak hewan, menjual produk olahan pertanian, 
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atau menyediakan jasa pertanian seperti penyewaan alat dan tenaga kerja 

pertanian (Huhasna et al., 2021).  Pemerintah dan organisasi terkait sering terlibat 

dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan petani dan mendorong pertumbuhan 

sektor pertanian.  Pemerintah di banyak negara memberikan dukungan dan 

kebijakan untuk membantu meningkatkan pendapatan petani. Upaya tersebut 

berupa subsidi, bantuan teknis, program asuransi pertanian, akses ke pasar, atau 

infrastruktur pertanian yang lebih baik. 

Petani perlu mempertimbangkan untuk diversifikasi usaha pertanian mereka 

dengan menanam variasi tanaman atau mengembangkan kegiatan sampingan 

seperti peternakan hewan atau budidaya ikan (Huhasna et al., 2021).  Diversifikasi 

dapat membantu mengurangi risiko terkait fluktuasi harga dan kondisi cuaca yang 

mempengaruhi satu jenis tanaman (Adhy dan Kamaluddin, 2022).  Petani juga 

dapat meningkatkan produktivitas lahan mereka dengan menerapkan teknik 

pertanian yang efisien dan modern seperti penggunaan pupuk organik atau pupuk 

buatan, pengendalian hama dan penyakit, serta pengelolaan irigasi yang baik 

(Sumartono et al., 2023).  Penggunaan pupuk yang tepat, irigasi yang efisien, 

pemilihan varietas unggul, pengendalian hama dan penyakit yang baik, serta 

penggunaan teknologi pertanian yang tepat dapat membantu meningkatkan 

produktivitas (Thoriq et al., 2019).  Melalui peningkatan produktivitas, petani 

dapat menghasilkan lebih banyak hasil panen dan meningkatkan pendapatan. 

Pemanfaatan teknologi pertanian seperti penggunaan alat dan mesin 

pertanian modern, penggunaan sistem irigasi yang efisien, dan penggunaan 

aplikasi pertanian cerdas dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas usaha pertanian (Suyadi et al., 2018).  Teknologi juga dapat 

membantu petani dalam memantau kondisi tanaman, pemupukan yang tepat, dan 

mengelola hama dan penyakit.  Contohnya seperti penggunaan sensor tanah untuk 

mengukur kelembaban, penggunaan sistem irigasi tetes, atau penggunaan aplikasi 

mobile untuk memantau pertumbuhan tanaman dan perkiraan cuaca.  Petani dapat 

fokus pada peningkatan kualitas produk pertanian mereka untuk mendapatkan 

harga yang lebih tinggi. Hal ini dapat melibatkan pemilihan varietas unggul, 
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penanganan pascapanen yang baik, dan penerapan standar kualitas yang 

diperlukan oleh pasar (Thoriq et al., 2019). 

Petani dapat mencari peluang kemitraan dengan pemasok, pengepul, atau 

perusahaan pengolahan makanan.  Kemitraan ini dapat membantu petani 

memperoleh akses ke pasar yang lebih baik, memperoleh harga yang lebih 

menguntungkan, dan memperoleh dukungan teknis (Munirudin et al., 2020).  

Petani juga dapat menjalin kemitraan dengan pemasar, produsen makanan, atau 

restoran untuk memastikan akses ke pasar yang stabil dan harga yang 

menguntungkan (Matualage et al., 2019).  Melalui kemitraan ini, petani dapat 

memperoleh akses ke pasar yang lebih luas dan meningkatkan negosiasi harga. 

Pelatihan dan pendidikan pertanian dapat membantu petani 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi.  Petani dapat menghadiri lokakarya, 

pelatihan, atau mengakses sumber daya pendidikan pertanian yang tersedia.  

Petani juga dapat mengikuti pelatihan atau program pendidikan pertanian tentang 

praktik pertanian terkini, manajemen usaha, dan pemasaran (Thoriq et al., 2019).  

Keterampilan seperti manajemen risiko, manajemen keuangan, dan keterampilan 

komunikasi juga dapat membantu petani dalam mengelola usaha mereka dengan 

lebih baik (Pratiwi et al., 2019). 

Petani dapat menjalin hubungan langsung dengan pasar lokal, menjual 

produk mereka melalui pasar swalayan, restoran, atau platform online.  Mereka 

juga dapat bergabung dengan kelompok petani atau koperasi untuk memperoleh 

kekuatan tawar-menawar yang lebih besar dalam negosiasi harga.  Petani dapat 

membentuk kelompok petani atau koperasi untuk bekerja sama dalam hal 

produksi, pemrosesan, pemasaran, dan pembelian bersama input pertanian 

(Munirudin et al., 2020).  Dengan bekerja bersama, petani dapat memperoleh 

keuntungan ekonomi melalui skala ekonomi, negosiasi harga yang lebih baik, dan 

akses ke pasar yang lebih luas. 

Petani dapat memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia seperti 

penggunaan pupuk organik lokal, benih unggul lokal, atau pemasaran langsung ke 

konsumen di daerah sekitar sehingga dapat membantu mengurangi biaya dan 
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meningkatkan nilai tambah produk pertanian (Suyadi et al., 2018).  Petani juga 

dapat mencari sumber pendanaan seperti pinjaman pertanian, program subsidi, 

atau bantuan pemerintah yang tersedia untuk mendukung pengembangan 

usahataninya (Sumartono et al., 2023).  Pendanaan tambahan dapat digunakan 

untuk meningkatkan infrastruktur, memperluas lahan, atau membeli peralatan 

pertanian yang diperlukan.  Penting bagi petani untuk terus mengikuti 

perkembangan pasar, memantau tren permintaan, memantau tren harga komoditas, 

menjaga kualitas produk yang dihasilkan, dan memperbarui pengetahuan mereka 

mengenai praktik pertanian terkini. 

Upaya peningkatan pendapatan petani juga memerlukan berbagai dukungan 

dari Pemerintah.  Pemerintah dapat mengimplementasikan kebijakan agraria yang 

melindungi hak kepemilikan lahan petani, memfasilitasi redistribusi lahan yang 

adil, dan mengurangi konflik lahan.  Hal ini akan memberikan kepastian hukum 

kepada petani dan mendorong investasi dalam pertanian.  Pemerintah juga dapat 

menetapkan kebijakan dukungan harga yang memastikan harga yang adil dan 

stabil bagi komoditas pertanian (Adhy dan Kamaluddin, 2022).  Dengan 

menetapkan harga minimal atau memberikan subsidi harga, petani mendapatkan 

pendapatan yang lebih baik untuk hasil panen yang diperoleh.  Pemerintah juga 

dapat memberikan subsidi atau bantuan kepada petani dalam bentuk pupuk, benih, 

pestisida, atau alat pertanian. Bantuan tersebut dapat membantu mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan produktivitas (Shodiq, 2022).  Pemerintah dapat 

memperkenalkan skema asuransi pertanian yang terjangkau dan mudah diakses. 

Ini akan membantu melindungi petani dari risiko gagal panen, kerusakan tanaman, 

atau bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian finansial. 

Pemerintah dapat menginvestasikan dalam pengembangan infrastruktur 

pertanian, seperti irigasi, jalan pedesaan, pasar pertanian, dan pusat penyimpanan.  

Infrastruktur yang baik akan membantu mengurangi kerugian pasca-panen, 

mengurangi biaya transportasi, meningkatkan akses ke pasar, dan mempercepat 

distribusi hasil panen (Damanik et al., 2021).  Pemerintah dapat memfasilitasi 

akses petani ke modal dan kredit melalui program pinjaman pertanian dengan 

bunga rendah, subsidi atau skema kredit mikro.  Hal ini akan membantu petani 
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untuk memperoleh modal yang diperlukan untuk meningkatkan produksi, 

memperluas lahan, pengembangan usaha atau membeli peralatan pertanian yang 

diperlukan (Shodiq, 2022). 

Pemerintah dapat menyediakan program pendidikan dan pelatihan pertanian 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani.  Ini termasuk 

pelatihan dalam teknik pertanian modern, manajemen usaha, pemasaran, dan 

pengelolaan risiko.  Peningkatan pengetahuan dan keterampilan akan membantu 

petani meningkatkan produktivitas dan efisiensi (Thoriq et al., 2019).  Pemerintah 

dapat mendorong pengembangan dan penggunaan teknologi pertanian yang 

inovatif. Ini termasuk mendukung riset dan pengembangan, serta mempromosikan 

teknologi seperti sistem irigasi hemat air, penggunaan pupuk organik, atau 

teknologi digital dalam pertanian (Sumartono et al., 2023).  Pemerintah dapat 

mendorong pengembangan dan penyebarluasan teknologi pertanian yang inovatif 

dan sesuai dengan kondisi lokal meliputi pelatihan petani dalam penggunaan 

teknologi, penyediaan akses terhadap alat dan mesin pertanian modern, dan 

dukungan dalam penerapan praktik pertanian berkelanjutan (Shodiq, 2022). 

Pemerintah dapat mendorong pembangunan pasar pertanian modern, 

fasilitas pengolahan, dan pusat distribusi. Selain itu, perjanjian perdagangan yang 

menguntungkan dan fasilitasi ekspor produk pertanian dapat membuka peluang 

pasar baru bagi petani. Pemerintah dapat mendukung pembentukan koperasi 

pertanian untuk memperkuat kekuatan tawar-menawar petani, meningkatkan 

akses ke pasar, dan memberikan layanan bersama seperti penyimpanan, 

pengolahan, atau pemasaran (Munirudin et al., 2020).  Pemerintah dapat 

membantu dalam mempromosikan produk pertanian lokal dan memfasilitasi akses 

petani ke pasar yang lebih luas. Ini dapat melibatkan penyelenggaraan pameran 

pertanian, pemasaran online, atau kerjasama dengan sektor swasta untuk 

memperluas jangkauan pemasaran. 

 

 

2.3.  Faktor-Faktor Produksi 

Tinggi rendahnya produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor.  Faktor 

yang mempengaruhi produktivitas, dalam hal ini produksi kopi diantaranya adalah 
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faktor modal, faktor tenaga kerja, faktor alam maupun faktor sosial demografi 

(Risandewi, 2013). 

Faktor alam seperti ketinggian tempat, kemiringan lereng dan curah hujan di 

Gapoktan Air Pakuan memiliki potensi untuk mendukung kelancaran produksi 

kopi.  Begitu halnya dengan faktor tenaga kerja, petani kopi di Gapoktan Air 

Pakuan lebih memilih untuk menggunakan tenaga yang dimiliki oleh anggota 

keluarganya dibandingkan dengan harus menggunakan jasa buruh tani (Rakasiwi 

et al., 2018).  Namun, faktor produksi tersebut belum mampu mendukung 

pendapatan petani di Gapoktan Air Pakuan.  Petani mengalami kerugian akibat 

faktor-faktor produksi tersebut belum sepenuhnya membantu petani untuk 

mencapai produksi kopi yang maksimal.  Faktor sosial demografi merupakan 

faktor produksi lain yang belum dianalisis perannya terhadapat pendapatan di 

Gapoktan Air Pakuan. 

 

 

2.4. Prasarana Wilayah 

Prasarana wilayah adalah fasilitas yang disediakan untuk kepentingan 

masyarakat secara bersama.  Prasarana wilayah yang dianalisis dalam penelitian 

ini yaitu: 

2.4.1. Akses Jalan 

Akses jalan merupakan salah satu jenis prasarana yang dibangun untuk 

mempermudah aktivitas masyarakat ataupun petani.  Menurut Supriadi dan 

Elizabeth (2007) pembangunan prasarana ini mampu memberikan kontribusi 

pendapatan agroforestri dengan adanya pembangunan jalan produksi.  Akses jalan 

perlu dipertimbangkan perannya dalam meningkatkan pendapatan.  Semakin 

bertambahnya jarak dari rumah petani ke lahan garapan dapat mengakibatkan 

penurunan pendapatan (Puspasari et al., 2017).   

 

2.4.2 Akses Informasi 

Akses informasi merupakan kemampuan dan kepemilikan terhadap 

teknologi sehingga mempermudah dalam penyediaan informasi untuk menunjang 

aktivitas yang dilakukan.  Kepemilikan teknologi seperti televisi, radio dan 
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telepon seluler belum dianggap sebagai kebutuhan yang mampu menunjang 

aktivitas petani (Supriadi dan Elizabeth, 2007).  Seiring waktu berjalan, teknologi 

dan media informasi memiliki peran cukup tinggi dalam menyampaikan 

informasi.  Penelitian Syah et al. (2021) mengutarakan bahwa lembaga 

pemerintah seperti Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mulai 

menggunakan media sosial yang digemari dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk memperolah berbagai informasi. 

 

 

2.5. Faktor Sosial 

Sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

berkenaan dengan masyarakat.  Faktor sosial yang akan diidentifikasi dan 

dianalisis perannya terhadap pendapatan petani adalah: 

 

2.5.1. Luas Lahan Garapan 

Luas lahan garapan adalah besarnya jumlah lahan baik kawasan hutan milik 

negara, milik pribadi maupun orang lain yang digunakan untuk berusahatani. Luas 

lahan juga diartikan sebagai suatu wilayah yang secara keseluruhan menjadi 

tempat penanaman untuk memperoleh hasil bagi petaninya (Farmasari dan Nasir, 

2018).  Luas lahan garapan memiliki peran dalam memengaruhi pendapatan. 

Lahan garapan yang luas lebih efisien dibandingkan agroforestri kopi petani 

dengan lahan yang sempit, karena mampu meningkatkan produktivitas yang 

berpengaruh langsung terhadap pendapatan (Alitawan dan Sutrisna, 2017; 

Arimbawa dan Widanta, 2017; Sari et al., 2018).  Disisi lain, luas lahan garapan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB).  Menurut Dienelly et al. (2017) hal ini dikarenakan petani di Indonesia 

umumnya menggunakan agroforestri atau pola campuran dengan 

mengombinasikan tanaman keras/kayu-kayuan dan tanaman pangan seperti umbi-

umbian, empon-empon dan buah-buahan. 

Agroforestri kopi dapat meningkatkan produktivitas kopi secara 

keseluruhan. Pohon-pohon yang ditanam bersama kopi memberikan naungan dan 

perlindungan dari angin yang berlebihan, sehingga mengurangi risiko kekeringan 
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dan kerusakan tanaman (Iskandar dan Dahlan, 2021).  Penggabungan tanaman 

lain dengan kopi dapat meningkatkan variasi hasil panen dan pendapatan petani.  

Sistem akar pohon juga membantu meningkatkan kesuburan tanah dengan 

menyediakan nutrisi tambahan dan meningkatkan retensi air.  Sistem agroforestri 

kopi memiliki keanekaragaman tanaman yang tumbuh di sekitar kopi yang dapat 

menarik serangga dan burung pemakan hama sehingga membantu mengendalikan 

serangga pengganggu tanaman kopi (Kurniawan dan Sopha, 2019). 

Luas lahan yang diperlukan untuk agroforestri kopi dapat bervariasi 

tergantung pada desain sistem agroforestri yang digunakan.  Pengaruh luas lahan 

dalam agroforestri kopi dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti 

komposisi tanaman, pola penanaman, dan pengelolaan kebun (Atmoko dan 

Lusiana, 2021).  Secara umum, agroforestri kopi memanfaatkan lahan secara 

efisien dengan menanam pohon-pohon yang memberikan naungan yang tepat 

untuk tanaman kopi (Hidayat et al., 2020).  Luas lahan yang diperlukan biasanya 

lebih besar daripada budidaya kopi secara konvensional.  Namun, manfaat jangka 

panjang seperti peningkatan kesuburan tanah dan keberlanjutan pertanian 

membuat agroforestri kopi menjadi pilihan yang menarik (Prihandini et al., 2018). 

 

2.5.2. Jumlah Jenis Tanaman 

Jumlah jenis tanaman menggambarkan banyaknya jenis tanaman yang 

terdapat dalam satu luasan lahan tertentu.  Banyaknya jumlah jenis tanaman akan 

mewakili bagaimana pola pemanfaatan lahan yang ada.  Suatu luasan lahan yang 

hanya memiliki satu jenis tanaman didalamnya merupakan ciri pola tanam 

monokultur.  Lahan pada luasan tertentu yang ditanami dua atau lebih jenis 

tanaman berbeda pada waktu bersamaan disebut sebagai pola tanam tumpangsari 

(Tarman dan Gunawan, 2019) atau agroforestri jika salah satu jenis tanamannya 

adalah tanaman berkayu (pohon) dan jenis lainnya tanaman pertanian (Lasco et 

al., 2015 dan Mbolo et al., 2016). 

Jumlah jenis tanaman merupakan salah satu variabel yang dapat 

dikembangkan lebih luas dalam pengelolaan lahan dengan luas yang terbatas guna 

meningkatkan pendapatan petani. Sesuai hasil penelitian Puspasari et al. (2017) 
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luas lahan garapan petani Gapoktan sangat terbatas dan tidak mungkin untuk 

diperluas, oleh sebab itu petani dapat melakukan pengkombinasian beberapa jenis 

tanaman berkayu, tanaman pertanian maupun tanaman multi guna untuk lebih 

meningkatkan pendapatan.  Pengelolaan Gapoktan pada lahan hutan lindung 

mengharuskan petani untuk memelihara dan tetap menanam tanaman berkayu 

pada lahan garapannya agar kelestarian hutan tetap terjaga dan fungsi pokok dari 

hutan tersebut tetap berjalan sebagaimana mestinya (Septiawan et al. 2017).  

Agroforestri diperkirakan tidak hanya sebagai solusi dalam menangani 

masalah degradasi hutan dan lahan, namun memiliki peran dalam meningkatkan 

pendapatan atau ekonomi masyarakat (Qurniati et al., 2017).  Wijayanto and 

Briliawan (2022) menyebutkan bahwa Agroforestri telah menjadi solusi 

pengelolaan lahan berkelanjutan karena dapat meningkatkan hasil produktivitas 

lahan, tingkat integrasi terhadap kehutanan, pertanian dan peternakan.  

Agroforestri juga dapat berperan penting dalam peningkatan ketahanan pangan 

petani Gapoktan (Alfathika et al., 2020). Penelitian Hardjanto et al. (2022) 

menyebutkan bahwa agroforestri dapat mendukung ketahanan pangan petani 

karena pengelolaan lahan dilakukan dengan mengkombinasikan berbagai jenis 

tanaman yang bernilai tinggi di kehidupan petani tersebut.  Agroforestri dapat 

pula digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan produksi bahan pangan 

ditengah dinamika semakin menurunnya jumlah lahan pertanian (Wijayanto and 

Tsaniya, 2022). 

Lampung Barat memiliki potensi tinggi terutama dalam bidang perkebunan 

yaitu perkebunan kopi. Pemanfaatan lahan menjadi perkebunan kopi sudah sejak 

lama mereka lakukan sejak zaman dahulu. Meskipun demikian, lahan yang 

mereka kelola semakin tahun semakin mengalami penurunan kualitas dan 

produktivitasnya sehingga mempengaruhi hasil panen (Wardani et al., 2023).  

Agroforestri kopi adalah suatu sistem budidaya kopi yang menggabungkan 

tanaman kopi dengan pohon-pohon atau tanaman lainnya dalam satu lahan. Selain 

memberikan hasil kopi, agroforestri kopi juga memiliki aspek sosial yang penting 

bagi petani.  Agroforestri kopi memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas ekosistem. Sistem ini dapat mempertahankan perlindungan hayati, 
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memperbaiki kualitas tanah, mengurangi erosi, dan meningkatkan kualitas udara.  

Agroforestri kopi dapat memberikan dampak positif terhadap persepsi petani.  

Sistem agroforestri kopi memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan petani 

dibandingkan dengan sistem monokultur kopi (Lestari, 2023). 

Agroforestri kopi dapat memberikan peluang peningkatan pendapatan bagi 

petani. Dalam sistem ini, petani dapat memanfaatkan lahan mereka untuk 

menanam tanaman kopi serta jenis tanaman lainnya seperti pohon pelindung, 

buah-buahan, atau kayu. Dengan demikian, petani dapat memperoleh hasil dari 

berbagai tanaman yang tumbuh di lahan mereka, tidak hanya dari kopi saja. Hal 

ini dapat meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi ketergantungan pada 

hasil kopi saja (Roshetko dan Shepherd, 2018).  Integrasi tanaman kehutanan atau 

pohon-pohon pelindung dalam agroforestri kopi memberikan berbagai manfaat, 

seperti mengurangi faktor pemicu perubahan cuaca yang ekstrim, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kopi.  Selain itu, tanaman kehutanan juga dapat 

memberikan sumber pendapatan tambahan bagi petani melalui hasil hutan non-

kayu, seperti buah-buahan, kayu bakar, dan bahan bangunan. 

Tanaman kehutanan dalam agroforestri kopi memberikan habitat bagi 

berbagai spesies flora dan fauna, termasuk serangga penyerbuk dan burung. Selain 

itu, tumpang sari tanaman kopi dengan tumbuhan penutup tanah atau tanaman 

palawija dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi kebutuhan akan 

pupuk dan pestisida (Sari et al., 2022).  Agroforestri kopi dapat membantu 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Dalam sistem ini, pohon-pohon pelindung 

membantu mengurangi erosi tanah, meningkatkan kualitas tanah, dan menjaga 

kelembaban. Penanaman pohon-pohon pelindung juga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida, sehingga membantu melindungi 

lingkungan dari dampak negatif penggunaan bahan kimia secara berlebihan. 

Agroforestri kopi membantu menjaga keseimbangan ekosistem melalui 

layanan ekosistem yang disediakan.  Sistem ini dapat mengurangi penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia, mengurangi erosi tanah, dan meningkatkan 

ketersediaan air.  Dalam jangka panjang, agroforestri kopi berkontribusi pada 

keberlanjutan ekosistem dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.  



16 

 

 

Agroforestri kopi dapat memberikan manfaat sosial dan ekonomi kepada petani 

kecil serta meningkatkan kesejahteraan komunitas.  Pendekatan ini dapat 

memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan partisipasi petani dalam 

pengambilan keputusan.  Selain itu, agroforestri kopi juga dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi petani dan mengurangi ketimpangan pendapatan antara 

petani. 

Penggunaan jenis tanaman berkayu bernilai ekonomi tinggi seperti 

Mutlipurpose Tree Species (MPTS) pada pola tanam agroforestri yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan pendapatan atau ekonomi masyarakat 

(Wulandari et al., 2018).  Sejalan dengan penelitian Puspasari et al. (2017); Sari et 

al. (2018) dan Mendo et al. (2019) yang menyebutkan bahwa beragamnya jenis 

tanaman seperti pada pola tanam agroforestri memiliki pengaruh nyata dan 

signifikan terhadap pendapatan karena semakin banyak jumlah jenisnya maka 

pendapatan juga meningkat.  MPTS merupakan jenis tanaman multi guna yang 

mudah ditemukan di alam dan dapat digunakan untuk menunjang kebutuhan 

sehari hari petani karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Wulandari et 

al., 2018).    

 

2.5.3. Bantuan Bibit dan Pupuk 

Bibit merupakan sarana produksi utama yang dibutuhkan petani dalam 

menjalankan proses produksi.  Pupuk merupakan input produksi yangdigunakan 

oleh petani untuk memaksimalkan produktivitas.  Biaya pembelian bibit dan 

pupuk berpengaruh terhadap pendapatan petani.  Contoh program bantuan bibit 

seperti Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur yang memberikan bantuan 15.000 

bibit kopi arabika dengan batang bawah tahan nematoda (Purwatiningsih dan 

Ismanto, 2018). 

Pemberian bantuan pupuk kepada petani agroforestri merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan kesejahteraan petani.  

Pupuk dapat memberikan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman, memperbaiki 

kesuburan tanah, dan meningkatkan hasil panen (Baskara et al., 2021).  Pemilihan 

pupuk yang sesuai dengan jenis tanaman yang ditanam serta memperhatikan dosis 
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dan metode aplikasi yang tepat sangat penting dalam praktik agroforestri.  Pupuk 

memberikan tambahan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang dengan baik.  Pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman, produksi 

tanaman agroforestri dapat ditingkatkan, sehingga meningkatkan pendapatan 

petani (Permadi dan Pambudi, 2020).  Beberapa jenis bantuan pupuk yang 

diberikan kepada petani agroforestri meliputi bantuan pupuk organik dan pupuk 

mineral.  Pupuk organik, seperti kompos dan pupuk kandang, digunakan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.  Pupuk 

mineral, seperti pupuk nitrogen, fosfor, dan kalium, dapat diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi spesifik tanaman agroforestri (Kurniawan dan 

Salam, 2020). 

Bantuan bibit merupakan bentuk dukungan kepada petani agroforestri dalam 

memperoleh bibit tanaman yang berkualitas.  Pemilihan bibit yang baik dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman dalam sistem agroforestri.  

Bibit yang diberikan sebaiknya memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit, 

serta sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.  Pemberian bibit yang 

berkualitas merupakan faktor penting dalam keberhasilan pertanaman agroforestri. 

Beberapa jenis bantuan bibit yang diberikan kepada petani agroforestri meliputi 

bibit unggul dan bibit tanaman pendamping (Surya dan Rahmawati, 2017).  Bibit 

tanaman unggul dengan potensi pertumbuhan yang baik dan ketahanan terhadap 

hama, penyakit, atau perubahan iklim yang diberikan kepada petani untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian.  Bibit tanaman 

pendamping yang kompatibel dengan tanaman utama, seperti pepohonan peneduh 

atau tanaman penutup tanah, dapat diberikan untuk membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman agroforestri. 

 

2.5.4. Program Penyuluhan dan Pelatihan 

Program penyuluhan dan pelatihan adalah suatu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari segi pengetahuan, 

kemampuan maupun keterampilannya.  Mengikuti program penyuluhan dan 

pelatihan secara teratur dapat mengembangkan informasi, sikap, kemampuan dan 
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keterampilan yang akan mempengaruhi produktivitas (Puspasari, et al., 2017; 

Arimbawa dan Widanta, 2017).  Petani yang aktif mengikuti program penyuluhan 

dan pelatihan produktivitasnya meningkat secara signifikan.  Puspasari, et al. 

(2017) menambahkan bahwa program penyuluhan dan pelatihan secara nyata 

menyebabkan pendapatan agroforestri meningkat.  Program penyuluhan dan 

pelatihan juga dapat membantu petani agroforestri dalam menyelasaikan masalah 

batasan terhadap luas lahan garapan dan ketersediaan tenaga kerja (Santoso et al., 

2023). 

Penyuluhan dan pelatihan memainkan peran yang penting dalam 

mendukung petani agroforestri dalam mengembangkan praktik dan pengetahuan 

mereka.  Penyuluhan dan pelatihan membantu petani agroforestri dalam 

memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola lahan mereka dengan 

baik.  Ini termasuk pemahaman tentang pemilihan jenis tanaman, pengelolaan 

hama dan penyakit, konservasi tanah dan air, teknik pemangkasan, dan praktik 

budidaya yang berkelanjutan (Gbedomon et al., 2020).  Penyuluhan dan pelatihan 

juga dapat memberikan informasi tentang teknologi baru dan inovasi dalam 

agroforestri kopi.  Penyuluhan dan pelatihan juga merangsang inovasi dan 

pengembangan dalam praktik agroforestri. Melalui pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman antara petani, penyuluh, dan ahli agroforestri, ide-ide baru dapat 

muncul untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan sistem 

agroforestri kopi (Kollmair dan Gamper, 2019). Penyuluhan dan pelatihan juga 

dapat memfasilitasi akses petani terhadap teknologi dan sumber daya yang baru. 

Penyuluhan dan pelatihan membantu memperkuat kapasitas petani 

agroforestri dalam menghadapi tantangan yang dihadapi dalam praktik mereka.  

Dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri petani, 

mereka menjadi lebih siap untuk mengatasi perubahan lingkungan, perubahan 

iklim, dan masalah lainnya yang dapat mempengaruhi produksi kopi (Karanja dan 

Jama, 2020).  Hal ini juga membantu meningkatkan daya saing petani di pasar 

kopi.  Penyuluhan dan pelatihan juga membantu petani dalam mengembangkan 

keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengelola lahan agroforestri dengan 

efektif. Pelatihan ini dapat meliputi teknik penanaman, pemangkasan, 
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pengendalian gulma, penggunaan pupuk organik, dan pengolahan hasil panen.  

Meningkatnya keterampilan praktis petani dapat mengoptimalkan produksi kopi 

mereka dan mencapai hasil yang lebih baik.  Penyuluhan dan pelatihan juga 

berperan penting dalam memperkenalkan petani agroforestri dengan praktik 

berkelanjutan.  Ini meliputi pendekatan organik, penggunaan pupuk hijau, 

pengelolaan air, pengendalian hama terpadu, dan penggunaan sumber energi 

terbarukan (Gyau et al., 2020).  Dengan memperkenalkan praktik-praktik ini, 

penyuluhan dan pelatihan membantu petani untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

Program pelatihan agroforestri kopi sudah banyak dilakukan diberbagai 

wilayah.  Contoh program pelatihan agroforestri kopi yaitu pelatihan budidaya 

kopi secara organik, pelatihan pengendalian hama dan penyakit secara terpadu dan 

pelatihan pembuatan pestisida dan herbisida nabati (Djuwendah et al., 2018).  

Selain itu terdapat pula pelatihan dalam bentuk sekolah lapang mengenai prosedur 

pengolahan basah kopi arabika untuk memperoleh citarasa yang baik 

(Purwatiningsih dan Ismanto, 2018). Petani diberikan pelatihan mengenai teknik 

peningkatan produktivitas dalam agroforestri. Mereka diajarkan tentang 

pemupukan yang tepat, pengaturan air, pemangkasan tanaman, dan praktik lain 

yang dapat meningkatkan hasil panen (Evizal et al., 2022). Petani diberikan 

informasi tentang pentingnya diversifikasi usaha di bidang agroforestri. Mereka 

diajarkan tentang pengenalan komoditas baru yang dapat ditumbuhkan di lahan 

mereka, seperti tanaman buah-buahan, rempah-rempah, atau tanaman obat-obatan. 

Diversifikasi usaha dapat membantu meningkatkan pendapatan petani dengan 

memanfaatkan potensi lahan secara optimal. 

 

 

2.5. Faktor Demografi 

Demografi menurut KBBI merupakan ilmu tentang susunan, jumlah, dan 

perkembangan penduduk yang memberikan uraian atau gambaran statistik 

mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial politik dan ilmu kependudukan.  

Karakteristik demografi terbagi menjadi umur, pendidikan, peran dalam kelompok 
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tani, pekerjaan sampingan, dan jumlah tanggungan keluarga (Afandi, 2010; 

Budiartiningsih et al., 2010 dan Andini et al., 2013). 

 

2.5.1 Umur 

Umur merupakan salah satu faktor pendukung pendapatan yang diperoleh 

seseorang.  Kekuatan fisik dan keterampilan seseorang akan semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia yang semakin dewasa.  Hal itu juga akan 

mengurangi kekuatan fisiknya untuk bekerja dikarenakan usia yang sudah tidak 

produktif lagi (Dewi, 2012).  World Health Organization (WHO) membedakan 

umur menjadi tiga kelompok, yaitu : 

a. Penduduk usia muda, yaitu penduduk usia di bawah 15 tahun atau kelompok 

usia 0-14 tahun.  

b. Penduduk usia produktif, yaitu penduduk usia 15-59 tahun. 

c. Penduduk usia lanjut, yaitu penduduk usia 60 tahun ke atas. 

Petani yang termasuk usia produktif umumnya masih memiliki kemampuan 

dalam mengelola agroforestrinya sebagai mata pencaharian tetap maupun 

sampingan (Harahap dan Herman, 2018). 

Umur petani dapat mempengaruhi cara mereka mengelola agroforestri, 

tetapi penting untuk diingat bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman, 

akses ke sumber daya, dan konteks sosial juga berperan dalam praktik 

agroforestri.  Penelitian Agustin et al. (2022) menjelaskan bahwa dari segi 

pengetahuan dan pengalaman petani yang lebih tua cenderung memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas dalam mengelola agroforestri karena 

mereka telah bekerja di bidang pertanian untuk waktu yang lebih lama.  Petani 

mungkin memiliki pemahaman mendalam tentang siklus tanaman, pola tanam, 

dan praktik agroforestri yang telah teruji sepanjang waktu.  Petani mungkin 

memiliki pengetahuan lokal yang kaya tentang pohon-pohon yang tumbuh di 

daerah mereka dan interaksi antara tanaman dan pohon.  Priyadi et al. (2022) 

menjelaskan bahwa dari segi penerimaan terhadap perubahan petani yang lebih 

muda cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi dalam pengelolaan 

agroforestri.  Mereka mungkin lebih menerima teknologi baru, praktik pertanian 
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berkelanjutan, dan pendekatan yang lebih holistik terhadap agroforestri.  Umur 

juga dapat mempengaruhi faktor fisik dan kekuatan petani dalam mengelola 

agroforestri.  Petani yang lebih muda mungkin memiliki kekuatan fisik yang lebih 

besar untuk melakukan aktivitas seperti menyembunyikan, memangkas, dan 

memelihara pohon (Triwanto et al., 2022). 

Umur petani juga dapat memengaruhi akses mereka ke sumber daya, seperti 

modal, lahan, dan tenaga kerja.  Petani yang lebih muda mungkin memiliki akses 

yang lebih terbatas terhadap sumber daya ini, sehingga mereka mungkin 

menghadapi tantangan yang berbeda dalam mengelola agroforestri (Suyadi et al., 

2018).  Petani dari berbagai kelompok usia dapat memiliki motivasi dan tujuan 

yang berbeda dalam mengelola agroforestri.  Penelitian Hidayatullah et al. (2022) 

selanjutnya menyebutkan bahwa petani yang lebih muda mungkin lebih fokus 

pada aspek keberlanjutan, perlindungan lingkungan, dan diversifikasi pendapatan, 

sementara petani yang lebih tua mungkin lebih mempertimbangkan stabilitas 

produksi dan mempertahankan tradisi pertanian.  Olivi et al. (2015) 

menambahkan bahwa petani yang lebih muda mungkin lebih terampil dalam 

penggunaan teknologi pertanian modern, seperti sistem irigasi otomatis, 

pengawasan sensor berbasis pertanian, atau pemantauan jarak jauh. Petani 

mungkin lebih terbiasa dengan teknologi baru dan memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikannya dalam praktek agroforestrinya.  Petani yang lebih muda 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan teknologi baru dalam pengelolaan 

agroforestri. Petani mungkin lebih akrab dengan pendekatan modern dalam 

mengoptimalkan manfaat ekologi dan ekonomi agroforestri. 

 

2.5.2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pengembangan sumberdaya 

manusia.  Selain itu, pendidikan adalah suatu faktor penting dalam pengelolaan 

hutan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk pengembangan hasil hutan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Rahman et al., 2015).  

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia dapat dilihat dari aspek pendidikan. 

Hal ini didasarkan bahwa dengan pendidikan maka seseorang memiliki 
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kemampuan dalam pola pikir dan pengetahuan (Harahap dan Herman, 2018).  

Pendidikan dapat menunjang petani sehingga mampu menerima teknologi baru 

dalam pertanian untuk meningkatkan hasil panennya (Hidayani et al., 2018 dan 

Mendo et al., 2019). 

Seseorang yang berpendidikan tinggi umumnya akan berhati-hati dalam 

mengambil keputusan serta mempertimbangkan setiap langkah yang diambil.  

Rendahnya pendidikan seseorang dapat menjadi suatu kendala dalam menerima 

inovasi yang terus berkembang (Harahap dan Herman, 2018).  Oleh sebab itu, 

pendidikan seseorang dapat mempengaruhi petani untuk mengembangkan usaha-

usaha baru dan tidak terbatas. 

Tingkat pendidikan petani dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mendukung pendapatannya.  Pendidikan dapat memberikan petani 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas dalam berbagai aspek pertanian, 

termasuk teknik bercocok tanam, pengelolaan lahan, penggunaan pupuk dan 

pestisida, manajemen keuangan, dan pemasaran produk (Thoriq et al., 2020).  

Penelitiannya juga menyebutkan tingkat pengetahuan yang memadai mampu 

mendukung petani dapat mengadopsi praktik-praktik modern dan efisien yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertaniannya.  Kemampuan 

berpikir petani dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dinilai dapat 

mempengaruhi pendapatan.  Hal ini dipengaruhi oleh semakin tinggi tingkat 

pendidikan petani semakin baik cara pengolahan lahan, serta petani dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih mudah menerima informasi dan 

perkembangan teknologi baru di bidang pertanian (Susanti et al., 2021). 

Melalui pendidikan formal, petani dapat mengembangkan kemampuan 

literasi dan akses yang lebih baik terhadap informasi. Mereka dapat membaca, 

menulis, dan menggunakan teknologi informasi untuk mendapatkan pengetahuan 

baru, mengakses pasar pertanian, dan mendapatkan informasi tentang inovasi dan 

teknologi terbaru dalam bidang pertanian (Minata et al., 2021).  Dengan akses 

yang lebih baik terhadap informasi, petani dapat mengambil keputusan yang lebih 

baik dalam mengelola usaha pertanian mereka dan meningkatkan pendapatan. 
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Pendidikan formal dapat membantu petani dalam memahami persyaratan 

pasar dan tren konsumen.  Petani yang memiliki pendidikan formal yang baik 

dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih tinggi, memenuhi standar 

pasar, dan memenuhi permintaan konsumen (Kaskoyo et al., 2019).  Petani juga 

dapat belajar tentang diversifikasi hasil pertanian, seperti pengembangan produk 

olahan atau produk bernilai tambah, yang dapat meningkatkan nilai jual dan 

pendapatan petani.  Pendidikan formal dapat memberikan petani dengan 

kemampuan beradaptasi yang lebih baik terhadap perubahan lingkungan, pasar, 

dan kebijakan pertanian (Cerlina et al., 2021).  Petani yang memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang perubahan yang terjadi dalam sektor pertanian dapat 

merespons dengan cepat dan mengubah strategi mereka untuk mengoptimalkan 

pendapatan. Petani juga dapat berpartisipasi dalam program-program pelatihan 

dan pengembangan yang ditawarkan oleh pemerintah atau lembaga lain untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menghadapi perubahan tersebut. 

 

2.5.3. Peran dalam Kelompok Tani 

Peran dalam kelompok tani dapat dilihat melalui partisiapsi dan statusnya 

dalam kelompok tani.  Keikutsertaan sebagai anggota atau masuk ke dalam 

struktur keanggotaan kelompok tani menunjukkan bahwa petani telah memiliki 

kesadaran untuk berkelompok dalam berusaha tani dengan harapan lebih 

memperoleh keuntungan (Purwatiningsih dan Ismanto, 2018).  Petani yang 

menjadi pengurus dalam keanggotaan Gapoktan lebih leluasa mengemukaan 

pendapat di dalam forum Gapoktan dan dapat memperoleh informasi yang lebih 

daripada yang hanya anggota biasa (Idayanti, 2019). 

Status keanggotaan gapoktan merujuk pada kedudukan atau status seorang 

individu sebagai anggota kelompok tani yang berfokus pada pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya hutan secara kolektif.  Status keanggotaan dalam 

gapoktan merupakan fondasi untuk menciptakan kerjasama yang kuat dan 

berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya hutan.  Kolaborasi dan partisipasi 

aktif dari semua anggota gapoktan dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan 

menjaga keberlanjutan lingkungan (Jono et al., 2022).  Untuk menjadi anggota 
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gapoktan, seseorang biasanya harus mengajukan pendaftaran ke pengurus atau 

pemimpin kelompok (Tulandi et al., 2019).  Penelitian yang dilakukan Tulandi et 

al. (2019) ini menyebutkan ada juga persyaratan tertentu yang harus dipenuhi, 

seperti menjadi petani aktif yang terlibat dalam pertanian atau aktivitas hutan, atau 

tinggal di wilayah terdekat yang menjadi cakupan kelompok tani.  Setiap 

gapoktan mungkin memiliki peraturan dan prosedur keanggotaan yang berbeda-

beda, tergantung pada konteks lokal dan kebutuhan kelompok. 

Keanggotaan dalam gapoktan umumnya bersifat terbuka dan sukarela.  

Petani memiliki kebebasan untuk memilih apakah ingin bergabung dengan 

kelompok atau tidak.  Keanggotaan sukarela ini mencerminkan semangat 

partisipasi dan kolaborasi yang kuat dalam gapoktan.  Status keanggotaan 

gapoktan menentukan hak, tanggung jawab, dan manfaat yang diterima oleh 

anggota kelompok tani hutan.  Status keanggotaan juga memiliki peran penting 

dalam mengambil keputusan dan menjalankan kegiatan dalam gapoktan (‘Abiid et 

al., 2021).  Anggota gapoktan memiliki tanggung jawab untuk mematuhi aturan 

dan peraturan kelompok, serta berkontribusi secara aktif dalam upaya kolektif.  

Status keanggotaan ini penting untuk memastikan keterlibatan dan kontribusi 

yang adil dari anggota, serta memberikan manfaat yang sesuai bagi setiap anggota 

kelompok (Wahyuni et. al. 2019).   

Gapoktan biasanya memiliki kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi 

anggota.  Kriteria ini dapat meliputi aspek seperti keberadaan lahan pertanian di 

area hutan, komitmen untuk praktik pertanian berkelanjutan, kewajiban keuangan, 

dan partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok.  Kriteria keanggotaan tani hutan 

ditetapkan untuk memastikan bahwa anggota memiliki minat dan komitmen yang 

sesuai dengan tujuan kelompok.  Status keanggotaan dalam gapoktan dapat 

bervariasi tergantung pada kebijakan dan struktur organisasi kelompok taninya 

(Tulandi et al., 2019).  Beberapa gapoktan dapat memiliki batasan atau kuota 

jumlah anggota agar dapat lebih efektif dalam pengelolaan sumber daya hutan dan 

memastikan keberlanjutan program.  Batasan ini mungkin didasarkan pada 

kapasitas kelompok, luas lahan yang dikelola, atau pertimbangan lainnya.  
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Umumnya, status keanggotaan gapoktan terdiri dari anggota aktif, anggota pasif, 

anggota asosiasi, anggota kehormatan, dan jajaran kepengurusan. 

Anggota aktif adalah individu atau rumahtangga yang secara resmi menjadi 

bagian dari gapoktan.  Anggota aktif berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

kelompok, berbagi tanggung jawab, dan memiliki hak penuh dalam pengambilan 

keputusan kelompok.  Anggota aktif biasanya berkontribusi secara finansial dan 

melibatkan diri dalam kegiatan operasional kelompok tani hutan seperti 

pengelolaan lahan, penanaman dan perawatan tanaman, pengumpulan hasil hutan, 

dan berpartisipasi dalam pertemuan dan keputusan kelompok (Lestari dan Idris, 

2019).  Anggota aktif memiliki hak untuk mendapatkan manfaat dan layanan yang 

disediakan oleh kelompok tani.  Selain anggota aktif, dalam gapoktan juga 

terdapat anggota yang terlibat dalam struktur pengelolaan atau kepemimpinan 

kelompok meliputi ketua kelompok, sekretaris, bendahara, atau anggota komite 

lainnya (Faloa, 2016). Jajaran kepengurusan memiliki tanggung jawab tambahan 

dalam mengelola kelompok dan membuat keputusan strategis (‘Abiid et al., 

2021). 

Anggota pasif adalah individu atau rumahtangga yang telah terdaftar 

sebagai anggota gapoktan, tetapi partisipasinya lebih terbatas dibandingkan 

dengan anggota aktif.  Anggota pasif mungkin memiliki keterbatasan waktu atau 

sumber daya untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan kelompok.  Anggota pasif 

tetap memiliki hak untuk menerima manfaat dari kelompok, tetapi keterlibatannya 

lebih terbatas.  Beberapa gapoktan memiliki kategori keanggotaan tambahan yang 

dikenal sebagai anggota asosiasi.  Anggota asosiasi adalah individu atau 

kelompok yang memiliki minat atau keterkaitan dengan kelompok tani hutan, 

tetapi tidak secara aktif terlibat dalam kegiatan sehari-hari kelompok.  Anggota 

asosiasi mungkin memiliki akses terbatas terhadap manfaat dan layanan yang 

ditawarkan oleh kelompok, tetapi tetap terhubung untuk pertukaran informasi dan 

dukungan (Kassie et al., 2013).  Anggota kehormatan adalah individu atau 

lembaga yang diakui oleh kelompok tani karena kontribusi mereka yang 

signifikan dalam pengembangan dan keberhasilan kelompok tani.  Anggota 

kehormatan mungkin tidak memiliki kewajiban atau hak yang sama dengan 
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anggota aktif, tetapi mereka dihormati dan diakui atas peran mereka dalam 

memajukan kelompok tani hutan (Lanamana, 2023). 

Status keanggotaan memberikan hak kepada anggota untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan bersama (‘Abiid et al., 2021).  Hal ini penting 

untuk mencapai kesepakatan yang adil dan memastikan keputusan yang diambil 

mencerminkan kepentingan seluruh anggota kelompok tani hutan.  Menjadi 

anggota gapoktan memberikan banyak keuntungan, termasuk akses ke bantuan 

teknis, pelatihan, permodalan, dan pasar yang lebih baik.  Anggota juga dapat 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta berkolaborasi dalam upaya 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani (Jono et al., 2022). 

Keanggotaan dalam gapoktan memberikan akses anggota ke sumber daya 

yang lebih besar seperti lahan hutan, bibit tanaman, atau alat pertanian.  Ini 

termasuk akses ke lahan pertanian atau hutan yang lebih luas, peralatan pertanian 

bersama, atau fasilitas pengolahan hasil pertanian (Suprayitno, 2011).  Dengan 

berbagi sumber daya ini, anggota kelompok dapat mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan efisiensi usaha mereka, yang dapat berdampak pada peningkatan 

pendapatan (Lestari dan Idris, 2019).  

Melalui keanggotaan dalam gapoktan, anggota dapat mengakses 

pengetahuan dan teknologi terbaru dalam bidang pertanian atau kehutanan.  

Kelompok tani hutan dapat mengadakan program pelatihan dan pendidikan untuk 

anggotanya, seperti pelatihan keterampilan pengolahan hasil hutan, manajemen 

keuangan, atau pemasaran (Suprayitno, 2011).  Pengetahuan mencakup teknik 

pertanian yang lebih baik, metode pengelolaan hutan yang berkelanjutan, dan 

pemahaman tentang praktik-praktik terbaik (Lestari dan Idris, 2019).  Penerapan 

pengetahuan dan teknologi oleh anggota kelompok tani hutan dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil panen mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pendapatan (Fahmi dan Panikkai, 2022).  Keikutsertaan dalam 

kanggotaan Gapoktan memudahkan mengakses pengetahuan mengolah hasil 

hutan menjadi produk bernilai tambah, seperti olahan makanan, kerajinan tangan, 

atau bahan baku industri lainnya.  Produk-produk ini dapat dijual dengan harga 

lebih tinggi dibandingkan dengan bahan mentah. Selain itu, keanggotaan dalam 
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gapoktan juga memungkinkan petani mengembangkan pariwisata berbasis hutan. 

Wisatawan dapat membayar untuk melakukan aktivitas seperti trekking, 

birdwatching, atau mengenal tumbuhan obat tradisional yang ada di hutan. 

Anggota gapoktan dapat bekerja sama dalam pengadaan input pertanian, 

seperti benih, pupuk, atau peralatan, dengan harga yang lebih murah karena 

membeli secara kolektif (Rasmikayati et al., 2023).  Selain itu, anggota kelompok 

juga dapat memanfaatkan fasilitas dan infrastruktur bersama, seperti tempat 

pengolahan atau penyimpanan hasil panen, yang dapat mengurangi biaya produksi 

dan meningkatkan efisiensi (‘Abiid et al., 2021).  Gapoktan dapat mendapatkan 

dukungan teknis dan keuangan dari pemerintah, lembaga keuangan, atau 

organisasi non-pemerintah (Lestari dan Idris, 2019).  Bantuan ini dapat berupa 

pendanaan usaha, pinjaman, atau program pengembangan lainnya yang dirancang 

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani.  Melalui status keanggotaan 

dalam kelompok, petani dapat mengakses sumber daya, peluang pembiayaan atau 

mengembangkan infrastruktur pertanian yang diperlukan dengan lebih mudah 

(Suprayitno, 2011). 

Kelompok tani hutan sering membantu anggotanya dalam pemasaran hasil 

panen.  Dengan bekerja sama dalam kelompok, anggota dapat mengorganisir 

skala produksi yang lebih besar, menjalin hubungan dengan pembeli potensial, 

atau bahkan menciptakan merek bersama (Lestari dan Idris, 2019).  Anggota 

gapoktan dapat menghadapi tawar-menawar harga yang lebih baik dengan 

pembeli atau pihak yang memasarkan produk mereka.  Kelompok juga dapat 

bekerja sama dalam pemasaran produk, menciptakan merek bersama, atau 

mengatur sistem distribusi yang efektif.  Hal ini membuka peluang untuk menjual 

hasil panen dengan harga yang lebih menguntungkan dan meningkatkan 

pendapatan.  Pemasaran bersama juga memberikan keuntungan dalam negosiasi 

harga, mengurangi biaya distribusi, dan menciptakan peluang pasar baru. 

 

2.5.4. Jumlah Tanggungan 

Jumlah tanggungan adalah banyaknya anggota keluarga yang menjadi 

tanggung jawab kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhannya.  Kesejahteraan 
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petani agroforesti juga dapat dikaitkan dengan banyaknya jumlah tanggungan 

keluarga (Santoso et al., 2023).  Jumlah tanggungan keluarga pada umumnya akan 

menjadi dasar bagi kepala keluarga untuk menghasilkan pendapatan karena 

jumlah tanggungan yang besar akan berbanding lurus dengan pengeluarannya.  

Jumlah tanggungan yang semakin meningkat akan menambah pengeluaran 

kemudian akan mengurangi pendapatan dikarenakan semakin banyak pula 

kebutuhan keluarga tersebut (Idayanti, 2019).   Petani yang berpenghasilan rendah 

akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarganya (Hidayani et al., 

2018).  Dengan demikian, akan diperlukan pendapatan yang tinggi untuk bisa 

memenuhi pengeluaran rumah tangga (Harahap dan Herman, 2018). 

Besarnya jumlah anggota keluarga dapat membantu meningkatkan 

pendapatan apabila anggota keluarga tersebut berperan aktif dalam pengelolaan 

usahatani.  Bucheli et al. (2021) menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan 

bagian yang penting dalam biaya produksi usahatani.  Sejalan dengan penelitian 

Padovan et al. (2022) pendapatan yang diperoleh petani akan lebih banyak karena 

meminimalisir biaya produksi dengan adanya partisipasi aktif anggota keluarga 

petani dalam pengelolaan usahataninya. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan Air Pakuan, Pekon Suka Pura, 

Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung (Gambar 

2) pada Bulan Januari-Februari tahun 2020.  Lokasi tersebut dipilih secara sengaja 

untuk mengetahui peranan faktor sosial demografi terhadap pendapatan petani 

Gapoktan Air Pakuan.  Nantinya, lokasi ini dapat menjadi acuan untuk lokasi lain 

dalam peningkatan pendapatan petaninya. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 



30 

 

 

3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera untuk mengambil 

gambar dan lembar kuisioner untuk melakukan wawancara kepada petani.  Objek 

penelitian yaitu petani di Gapoktan Air Pakuan, Kecamatan Sumber Jaya, 

Kabupaten Lampung Barat untuk mendapatkan informasi mengenai penghasilan 

dari lahan yang dikelola, gambaran keadaan umum, ketersediaan dan kondisi 

prasarana wilayah, faktor-faktor sosial demografi petani dan keanekaragaman 

jenis yang berada di lahan petani.  

 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Pengumpulan Data Primer dan Data Sekunder 

Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung di lapangan yaitu 

dengan melakukan wawancara terhadap responden.  Data primer yang 

dikumpulkan yaitu luas lahan garapan, jumlah jenis tanaman, bantuan bibit, dan 

pupuk, program pelatihan, dan pelatihan, akses jalan, akses informasi, umur, 

pendidikan, jumlah pendapatan, status keanggotaan Gapoktan, pekerjaan 

sampingan dan jumlah tanggungan.   

Data sekunder digunakan sebagai acuan wawancara dengan para petani dan 

studi pustaka dari penelitian terdahulu yang terkait.  Data sekunder yang 

digunakan berupa profil desa, data Badan Pusat Statisik, jurnal dan prosiding yang 

terkait dengan penelitian ini. 

 

3.3.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada responden yang ditentukan 

berdasarkan bantuan informasi yang diberikan oleh Ketua Gapoktan Air Pakuan 

setempat.  Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data berupa luas lahan 

garapan, jumlah jenis tanaman, bantuan bibit, dan pupuk, program pelatihan, dan 

pelatihan, akses jalan, akses informasi, umur, pendidikan, jumlah pendapatan, 

status keanggotaan Gapoktan, pekerjaan sampingan dan jumlah tanggungan. 

 

3.3.3 Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah petani di Gapoktan Air 
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Pakuan, Kecamatan Sumberjaya, Lampung Barat. Jumlah anggota Gapoktan Air 

Pakuan sebanyak 240 orang sedangkan jumlah responden ditentukan dengan 

menggunakan formula Slovin (Arikunto, 2000):  

 

 

 

 

 

Keterangan:  

n =  jumlah sampel 

N =  jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 10% 

 

Batas toleransi kesalahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 10% 

karena dianggap sudah cukup mewakili dengan keadaan petani di Gapoktan Air 

Pakuan yang homogen.  Berdasarkan formula Slovin maka didapatkan jumlah 

responden pada penelitian ini yaitu 71 orang petani di Gapoktan Air Pakuan.  

Pemilihan responden dilakukan secara acak dengan mendatangi rumah masing-

masing anggota Gapoktan Air Pakuan.  

 

 

3.4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dan 

analisis deskriptif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Idayanti (2019), 

untuk mengetahui peranan prasarana wilayah dan faktor sosial demografi terhadap 

pendapatan petani dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda.  Analisis 

regresi linier berganda merupakan suatu metode analisis statistik yang digunakan 

untuk mengetahui korelasi antar variabel penelitian (Listiani et al., 2019).  Bentuk 

umum analisis ini yaitu menghubungkan satu atau lebih variabel independen α1, 

α2, α3, α4…, αn dengan variabel dependen (Y).  Variabel independen (α) penelitian 

ini adalah faktor-faktor atau variabel-variabel penduga yang ditunjukkan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Variabel penduga, simbolisasi dan pemberian skor dalam model 

Kelompo

k variabel 

penduga 

Variabel penduga Simbolisasi 

dalam model 

Skala pengukuran dan 

satuannya 

[1] [2] [3] [4] 

Dependen  Pendapatan total 

petani pertahun 

[Y] Rp juta/tahun 

Prasarana 

wilayah 

1. Akses jalan ke lahan 

 

2. Televisi 

3. Telepon seluler 

[AJ_LHN] 

 

[TLV] 

[TLPS] 

= 1 jika aspal & semen; = 

0 jika lainnya 

= 1 jika ada, = 0 jika tidak 

ada 

= 1 jika ada, = 0 jika tidak 

ada 

Sosial 1. Luas lahan garapan 

2. Jumlah jenis 

tanaman 

3. Bantuan pupuk 

4. Bantuan bibit 

5. Program penyuluhan 

6. Program pelatihan 

[LLH] 

[J_TNMN] 

[PUPUK] 

[BIBIT] 

[PYLH] 

[PLTH] 

Ha 

Pohon 

Satuan frekuensi (kali) 

Satuan frekuensi (kali) 

Satuan frekuensi (kali) 

Satuan frekuensi (kali) 

Demografi 1. Umur 

2. Peran dalam 

Gapoktan 

3. Pekerjaan 

sampingan 

4. Jumlah Tanggungan 

5. Pendidikan 

(0 = tingkat SD) 

[UMR] 

[S_Gapoktan

] 

[PS] 

[JT] 

[D2_SMP] 

[D2_SLTA] 

Satuan tahun 

= 1 jika pengurus, = 0 jika 

lainnya 

= 1 jika ada, = 0 jika tidak 

ada 

Jumlah  jiwa 

= 1 jika SMP, SLTA; = 0 

jika lainnya 

Sumber: Yudischa et al. (2014); Widyasworo (2014); Winarni et al. (2016); 

Puspasari (2017) dan Idayanti et al. (2019) 

 

Sejalan dengan penelitian Yudischa et al. (2014), Winarni et al. (2016) dan 

Idayanti et al. (2019), variabel dependen (Y) yang dimaksud adalah pendapatan 

yang diperoleh petani dalam mengelola seluruh lahan garapannya. Pendapatan 

merupakan selisih antara penerimaan total/Total Revenue (TR) dan semua biaya 

yang dikeluarkan selama proses peroduksi/Total Cost (TC) dengan rumus berikut: 

Pendapatan = TR – TC 

TR = Q x P 

Keterangan. 

TR = Total penerimaan/total revenue 

TC = Total biaya/Total Cost 

Q   = Jumlah produksi 

P    = Harga jual 
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Peranan faktor sosial demografi diatas terhadap pendapatan petani dapat 

ditentukan dengan menggunakan model regresi. Model regresi disajikan dalam 

bentuk persamaan yang menggambarkan korelasi antar variabelnya.  Sejalan 

dengan penelitian Idayanti (2019), persamaan dari model regresi tersebut adalah: 

[Y]i =  α0 + α1[UMR]i + α2[S_Gapoktan]i+ α3[PS]i + α4[JT]i + α5[D2_SMP]i+ 

α6[D2_SLTA]i + α7[PYLH]i + α8[PLTH]i + α9[PUPUK]i + α10[BIBIT]i + 

α11[J_TNMN]i + α12[LLH]i + α13[AJ_LHN]i + α14[TLV]i + α15[S_TLP]i + 

α16[TLPS]i + ei. 

 

Keterangan: 

Yi = Pendapatan petani (Rp juta/tahun) 

α0 = Konstanta 

α1 – α16 = Koefisien regresi 

ei = Standar eror 

 

Hasil analisis linier berganda tersebut selanjutnya ditabulasi dalam bentuk 

tabel maupun grafik dan dianalisis secara deskriptif.  Metode analisis deskriptif 

adalah metode analisis untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai suatu 

keadaan atau fenomena, sehingga dapat ditentukan kesimpulannya (Firmansyah 

dan Kuntadi, 2018). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

1. Peranan prasarana wilayah di Gapoktan Air Pakuan yang sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan petani adalah akses jalan.  Berdasarkan persamaan 

regresi linier berganda, akses jalan menunjukkan koefisien positif yang 

mengartikan jika terjadi peningkatan kualitas jalan, maka pendapatan petani 

akan semakin meningkat sebesar Rp 4.489.165.   

2. Faktor sosial demografi berupa luas lahan menjadi variabel yang sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan petani.  Nilai persamaan regresi 

menunjukkan koefisien positif pendapatan petani akan semakin meningkat 

sebesar Rp 13.659.207 pada setiap penambahan satu hektar luas lahan 

garapan. 

 

 

5.2. Saran 

Rumahtangga Anggota Gapoktan Air Pakuan dapat melakukan penambahan luas 

lahan garapan di tempat lain yang tidak termasuk dalam status hutan milik negara 

dan memperbaiki kualitas akses jalan sehingga pendapatan dapat lebih meningkat. 
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